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Abstract. The purpose of this study is to systematically examine the development
of entrepreneurship studies among people with disabilities by analysing the
available opportunities and structural barriers that affect the success of independent
businesses. This study uses a systematic literature review method by analysing 25
reputable scientific articles published between 2007 and 2025 and obtained from
major academic databases using keywords related to disability entrepreneurship,
barriers, and supporting factors. The selected articles were analysed and grouped
thematically into three main aspects, namely entrepreneurial opportunities,
systemic barriers, and supporting factors at the ecosystem level. The results of the
study show that entrepreneurship has significant potential as a means of increasing
the economic independence, autonomy, and self-confidence of persons with
disabilities. However, this potential is still limited by restricted access to capital,
low availability of inclusive entrepreneurship training, and persistent social stigma
and discrimination. The findings also show that the success of entrepreneurship
among persons with disabilities is more influenced by environmental, institutional,
and public policy factors than by individual characteristics alone. Therefore, this
study emphasises the importance of inclusive policies, strengthening a disability-
friendly entrepreneurial ecosystem, and providing continuous support to encourage
equal economic participation.

Keywords: Disability Entrepreneurship, Persons with Disabilities (PWDs),
Entrepreneurial Barriers, Social Support

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara sistematis perkembangan
kajian kewirausahaan di kalangan penyandang disabilitas dengan menelaah
peluang yang tersedia serta hambatan struktural yang memengaruhi keberhasilan
usaha mandiri. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review
dengan menganalisis 25 artikel ilmiah bereputasi yang diterbitkan pada periode
2007-2025 dan diperoleh dari basis data akademik utama melalui kata kunci terkait
kewirausahaan disabilitas, hambatan, dan faktor pendukung. Artikel yang terpilih
dianalisis dan dikelompokkan secara tematik ke dalam tiga aspek utama, yaitu
peluang kewirausahaan, hambatan sistemik, dan faktor pendukung pada tingkat
ekosistem. Hasil kajian menunjukkan bahwa kewirausahaan memiliki potensi
signifikan sebagai sarana peningkatan kemandirian ekonomi, otonomi, dan
kepercayaan diri penyandang disabilitas. Namun, potensi tersebut masih dibatasi
oleh Kketerbatasan akses terhadap modal, rendahnya Kketersediaan pelatihan
kewirausahaan yang inklusif, serta stigma dan diskriminasi sosial yang
berkelanjutan. Temuan juga menunjukkan bahwa keberhasilan kewirausahaan
penyandang disabilitas lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
kelembagaan, dan kebijakan publik dibandingkan karakteristik individu semata.
Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan yang inklusif,
penguatan ekosistem kewirausahaan yang ramah disabilitas, serta dukungan
berkelanjutan untuk mendorong partisipasi ekonomi yang setara.

Kata Kunci: Kewirausahaan Penyandang Disabilitas, Penyandang Disabilitas
(PWD), Hambatan Kewirausahaan, Dukungan Sosial
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan semakin diakui secara global sebagai salah satu alternatif strategis bagi
penyandang disabilitas (persons with disabilities/PWDs) dalam menghadapi tingginya tingkat
pengangguran dan praktik diskriminasi yang masih mengakar di pasar kerja formal. Berbagai
laporan menunjukkan bahwa PWDs memiliki peluang kerja yang lebih rendah, tingkat upah
yang lebih kecil, serta keterbatasan akses terhadap pekerjaan layak dibandingkan dengan non-
disabilitas, meskipun memiliki kualifikasi yang setara (WHO & World Bank, 2011; OECD,
2018). Dalam konteks tersebut, kewirausahaan tidak lagi dipandang sekadar sebagai pilihan
terakhir, melainkan sebagai jalur alternatif yang memungkinkan PWDs membangun
kemandirian ekonomi, meningkatkan kontrol atas lingkungan kerjanya, serta memperkuat rasa
harga diri dan penentuan nasib sendiri (self-determination) (Roni & BarNir, 2017; Wiklund et
al., 2019).

Namun demikian, potensi kewirausahaan di kalangan PWDs belum sepenuhnya terwujud
secara optimal. Berbagai penelitian menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara
motivasi dan kapasitas kewirausahaan PWDs dengan realitas ekosistem kewirausahaan yang
mereka hadapi (Yamamoto & Alverson, 2015). Hambatan struktural seperti keterbatasan akses
terhadap pembiayaan, rendahnya ketersediaan pelatihan kewirausahaan yang inklusif,
kurangnya dukungan kebijakan, serta minimnya jaringan bisnis menjadi faktor penghambat
utama dalam proses pendirian dan pengembangan usaha (Lindstréom, Harlin, & Ohlund, 2017).
Di samping itu, stigma sosial dan stereotip negatif ternadap kemampuan PWDs masih
memengaruhi  kepercayaan investor, konsumen, dan lembaga pendukung, sehingga
mempersempit peluang keberlanjutan usaha (Santuzzi et al., 2014).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kewirausahaan PWDs tidak semata-
mata ditentukan oleh karakteristik individu, seperti motivasi atau keterampilan personal,
melainkan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan kelembagaan. Pendekatan ekosistem
kewirausahaan menekankan pentingnya interaksi antara kebijakan publik, akses sumber daya,
dukungan sosial, serta lingkungan bisnis yang inklusif dalam menciptakan peluang usaha yang
berkelanjutan bagi kelompok rentan, termasuk PWDs (Isenberg, 2011; Spigel, 2017). Oleh
karena itu, pemahaman yang komprehensif dan berbasis bukti mengenai peluang, tantangan,
serta faktor pendukung kewirausahaan penyandang disabilitas menjadi sangat penting sebagai
dasar perumusan kebijakan dan intervensi yang tepat sasaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mensintesis
temuan-temuan ilmiah terkini terkait kewirausahaan di kalangan penyandang disabilitas,

dengan memetakan peluang yang ditawarkan oleh wirausaha mandiri, mengidentifikasi
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hambatan struktural, finansial, dan sosial yang dihadapi, serta menelaah faktor-faktor kunci
yang dapat berperan sebagai katalis dalam membangun ekosistem kewirausahaan yang lebih
inklusif dan berkeadilan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Tinjauan Scoping (Scoping Review) untuk
mengkaji secara komprehensif fenomena kewirausahaan pada Penyandang Disabilitas (Persons
with Disabilities/PWDs). Pendekatan gabungan ini dipilih untuk tidak hanya mensintesis
temuan empiris secara kritis, tetapi juga memetakan cakupan, pola, dan perkembangan
konseptual dalam kajian kewirausahaan disabilitas, sebagaimana direkomendasikan dalam
metodologi tinjauan pada ilmu sosial dan studi kewirausahaan.

Data diperoleh dari basis data akademik bereputasi, yaitu Scopus, guna menjamin kualitas
dan validitas sumber yang digunakan. Strategi pencarian dilakukan dengan mengombinasikan
kata kunci berbahasa Inggris menggunakan operator Boolean, antara lain “disability
entrepreneurship”, “entrepreneurs With disabilities”, “PWDs self-employment”, “barriers t0
disabled entrepreneurship”’, dan “support systems for disabled entrepreneurs”. Literatur yang
ditinjau mencakup publikasi antara tahun 2007 hingga 2025, sehingga mampu
merepresentasikan perspektif fundamental sekaligus perkembangan mutakhir dalam bidang
ini. Dari hasil penelusuran awal, 20 artikel inti dipilih untuk dianalisis secara mendalam
berdasarkan kriteria inklusi berikut:
= Artikel secara eksplisit membahas kewirausahaan atau wirausaha mandiri dalam konteks

disabilitas.
= Artikel mengkaji peluang, hambatan, dan/atau faktor pendukung kewirausahaan bagi

PWDs.
= Artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap dan diterbitkan dalam jurnal ilmiah bereputasi

atau bab buku akademik

Untuk menjaga transparansi dan ketelitian analisis, penelitian ini menggunakan matriks
artikel terstruktur (Tabel X) sebagai alat utama dalam proses ekstraksi data. Informasi yang
dihimpun dari setiap artikel mencakup penulis dan tahun publikasi, judul, sumber jurnal, fokus
kajian, serta temuan utama yang relevan dengan kewirausahaan penyandang disabilitas.
Matriks ini digunakan untuk mendukung argumentasi kajian dan memudahkan perbandingan
sistematis antar studi yang ditelaah.

Data yang telah diekstraksi selanjutnya dianalisis melalui sintesis tematik kualitatif. Proses

pengodean dilakukan secara iteratif untuk assuming pola berulang, hubungan konseptual, serta
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perbedaan temuan antar penelitian. Melalui teknik perbandingan konstan, hasil kajian
dikelompokkan ke dalam tiga tema utama, yaitu peluang kewirausahaan, hambatan sistemik,
serta katalis dan faktor pendukung ekosistem kewirausahaan. Pendekatan sintesis ini tidak
bertujuan untuk melakukan agregasi kuantitatif, melainkan menekankan konvergensi dan
divergensi konseptual lintas konteks geografis dan metodologis. Dengan demikian, analisis ini
menghasilkan kerangka interpretatif yang menjelaskan bagaimana faktor struktural dan
lingkungan membentuk peluang dan keberhasilan kewirausahaan bagi penyandang disabilitas.

HASIL DAN DISKUSI
Bagian hasil menyajikan temuan utama dari sintesis literatur yang telah dianalisis secara
sistematis. Hasil ini disusun untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai kondisi empiris
dan teoretis yang memengaruhi keberhasilan maupun keterbatasan kewirausahaan bagi
penyandang disabilitas, sekaligus menjadi dasar bagi pembahasan dan implikasi kebijakan
pada bagian selanjutnya.
Tabel 1. Hasil Tinjauan Literatur

Tema Analitis Artikel Pendukung Bukti Temuan Utama
Peluang Nufiez-Bravo et al. (2019); Kewirausahaan memberikan jalur menuju
Kewirausahaan Norstedt & Germundsson kemandirian finansial, otonomi,
(2023); Jacocks & Bell (2020)  fleksibilitas kerja, dan kontribusi sosial bagi
PWDs.
Hambatan Finansial ~Rajamohan et al. (2019); Hambatan akses pendanaan, risiko finansial
& Kelembagaan Holland et al. (2021); Trunin  tinggi, dan minimnya  dukungan
& Osokin (2020) kelembagaan menghambat keberlanjutan
usaha.
Keterbatasan Manzanera-Roman & Brandle  Kurangnya pelatihan yang responsif
Keterampilan & (2018); Sodhi & Dwivedi terhadap disabilitas membatasi
Kapasitas (2025); Adarkwah & Islam pertumbuhan usaha; pelatihan Kkhusus
(2025) meningkatkan kompetensi wirausaha.
Hambatan Sosio- Balcazar et al. (2014); Stigma, diskriminasi, dan norma gender
Kultural & Gender  Caldwell et al. (2017); Habib  memperkuat eksklusi, terutama bagi
& Cooney (2021) perempuan penyandang disabilitas.
Dukungan Heath & Reed (2015); Csillag  Jaringan sosial, kewirausahaan berbasis

Ekosistem & Sosial et al. (2019); Percival (2021) keluarga, mentoring, dan kemitraan industri
berperan sebagai faktor pendukung utama.

Faktor Digital & Han et al. (2025); Inklusi digital dan kerangka hukum yang
Kebijakan Akyeampong et al. (2025); mendukung mampu menurunkan hambatan
Bakhshi et al. (2018) akses jika dirancang secara aksesibel.

Temuan dari tinjauan literatur ini mengungkapkan bahwa kewirausahaan bagi Penyandang
Disabilitas (Persons with Disabilities/PWDs) merupakan fenomena multidimensional yang
mencakup peluang pemberdayaan ekonomi sekaligus menghadirkan tantangan struktural yang

signifikan. Sintesis terhadap studi-studi yang dianalisis menunjukkan bahwa kewirausahaan
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tidak hanya berfungsi sebagai alternatif terhadap keterbatasan akses PWDs dalam pasar kerja
formal, tetapi juga sebagai sarana untuk memperoleh otonomi, fleksibilitas, dan partisipasi
sosial yang lebih luas. Namun demikian, potensi tersebut sangat dipengaruhi oleh keberadaan
hambatan sistemik yang saling terkait, mulai dari keterbatasan finansial dan kapasitas hingga
stigma sosio-kultural dan eksklusi kelembagaan. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan
pentingnya peran ekosistem kewirausahaan yang inklusif dan berkelanjutan, di mana dukungan
sosial, inovasi teknologi, dan reformasi kebijakan menjadi faktor kunci dalam mewujudkan

kesuksesan kewirausahaan disabilitas.

Peluang Kewirausahaan: Jalan Menuju Kemandirian
Bagi banyak PWDs, kewirausahaan adalah jalur vokasional yang memberdayakan dan

menawarkan manfaat yang seringkali tidak tersedia dalam pekerjaan konvensional.

= Fleksibilitas dan kontrol diri; wirausaha mandiri memungkinkan PWDs untuk
menyesuaikan ruang kerja dan jam kerja mereka sesuai dengan kebutuhan kesehatan,
kondisi, dan keadaan pribadi. Tingkat otonomi dan kontrol diri yang esensial ini seringkali
menjadi motivasi utama mereka untuk berwirausaha.

= Menghindari diskriminasi; dengan menjadi atasan bagi diri sendiri, PWDs dapat melewati
diskriminasi sistemik dan hambatan sikap yang sering ditemukan dalam proses perekrutan
dan promosi di dalam organisasi arus utama.

= Inklusi sosial dan penciptaan nilai aktivitas kewirausahaan menghasilkan nilai non-
ekonomi, berkontribusi pada perkembangan pribadi, dan memungkinkan inklusi sosial.
Lebih jauh, banyak wirausaha disabilitas didorong menuju kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship), memanfaatkan pengalaman pribadi mereka untuk menciptakan solusi

inklusif yang inovatif yang mengatasi masalah sosial.

Tantangan dan Hambatan Sistemik menuju Kesuksesan
Hambatan Finansial dan Struktural

Akses terhadap modal dan infrastruktur pendukung tetap menjadi kendala utama.
Hambatan finansial dan struktural merupakan tantangan utama yang secara konsisten dihadapi
oleh wirausaha Penyandang Disabilitas (PWDs). Mengamankan pendanaan awal (start-up)
maupun dana untuk pengembangan usaha sering kali menjadi proses yang sulit karena adanya
sikap negatif dan keraguan dari lembaga pendanaan, serta sistem aplikasi pinjaman dan hibah
yang kompleks dan tidak dirancang secara inklusif. Kondisi ini diperparah oleh tingginya

persepsi risiko finansial, termasuk beban perpajakan dan ketidakpastian ekonomi, yang
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menjadi perhatian signifikan terutama bagi PWDs yang berwirausaha di sektor-sektor dengan
risiko tinggi seperti pertanian. Selain itu, keterbatasan akses terhadap infrastruktur fisik dan
digital yang ramah disabilitas semakin membatasi kemampuan PWDs dalam mendirikan,
mengelola, dan mengembangkan usaha secara efektif. Secara keseluruhan, interaksi antara
keterbatasan pendanaan, risiko finansial, dan infrastruktur yang tidak aksesibel menciptakan
hambatan struktural yang kompleks dan saling memperkuat dalam perjalanan kewirausahaan
disabilitas.

Hambatan Berbasis Keterampilan dan Kapasitas

Banyak PWDs memasuki dunia wirausaha tanpa pengetahuan bisnis mendasar yang
diperlukan. Hambatan berbasis keterampilan dan kapasitas juga menjadi faktor signifikan yang
membatasi keberhasilan kewirausahaan Penyandang Disabilitas (PWDs). Literatur
menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi yang nyata dalam keterampilan bisnis
fundamental, termasuk perencanaan usaha, pemasaran, dan literasi ekonomi, yang penting
untuk mendirikan dan mempertahankan keberlanjutan usaha. Kondisi ini diperburuk oleh
kurangnya dukungan institusional yang mudah diakses dan disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik PWDs, khususnya dalam proses-proses kritis seperti pendaftaran usaha, pengelolaan
operasional, dan pengembangan bisnis jangka panjang. Akibatnya, banyak wirausaha
disabilitas memasuki dunia usaha tanpa pendampingan yang memadai, sehingga meningkatkan

risiko kegagalan usaha dan menghambat potensi pertumbuhan mereka.

Persepsi Sosial Sangat Memengaruhi Kepercayaan Diri dan Peluang

= Diskriminasi dan Stigma: Stigma sosial dan diskriminasi sistemik secara serius
memengaruhi upaya wirausaha, menyebabkan skeptisisme mengenai kemampuan mereka
dan kurangnya peluang, yang selanjutnya merusak kepercayaan diri.

= Modal sosial yang rendah: wirausaha disabilitas sering menderita modal sosial (social
capital) yang rendah, yang membatasi akses mereka ke jaringan dan sumber daya krusial
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan dukungan bisnis.

= Tantangan khusus gender: perempuan dengan disabilitas menghadapi hambatan majemuk
akibat harapan dan peran gender tradisional, membuat jalur mereka menuju kesuksesan
wirausaha menjadi lebih menantang.

= [|novasi digital, penggunaan strategis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan
platform digital, termasuk inovasi seperti teknologi blockchain, menawarkan jalur baru

yang seringkali lebih mudah diakses untuk kewirausahaan digital.
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= Reformasi kelembagaan dan kebijakan; dukungan formal harus ditingkatkan, termasuk
dukungan yang ditargetkan dari konselor rehabilitasi vokasional dan integrasi pendidikan
kewirausahaan yang lebih baik di lingkungan sekolah. Lebih lanjut, kewirausahaan
keluarga (familial entrepreneurship) dapat secara aktif didorong sebagai mekanisme bagi
keluarga untuk secara langsung menciptakan peluang kerja bagi individu dengan disabilitas
perkembangan.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa persepsi sosial memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap kepercayaan diri dan peluang kewirausahaan penyandang disabilitas. Sejumlah
penelitian menegaskan bahwa stigma sosial dan diskriminasi sistemik masih menjadi hambatan
utama yang membentuk keraguan masyarakat terhadap kapasitas wirausaha disabilitas.
Keraguan ini tidak hanya membatasi akses terhadap pasar, pembiayaan, dan kemitraan bisnis,
tetapi juga berdampak langsung pada self-efficacy dan keberanian individu untuk memulai
serta mengembangkan usaha. Temuan ini sejalan dengan kajian Roulstone dan Barnes (2005)
serta Renko et al. (2016) yang menekankan bahwa persepsi negatif lingkungan sering kali lebih
membatasi dibandingkan keterbatasan fungsional itu sendiri. Dengan kata lain, masalah utama
terletak pada konstruksi sosial disabilitas, bukan semata pada individu penyandang disabilitas.

Selain stigma, rendahnya modal sosial juga muncul sebagai pola temuan yang konsisten.
Wirausaha disabilitas umumnya memiliki jaringan profesional yang lebih sempit, sehingga
akses terhadap informasi, mentor, dan peluang bisnis menjadi terbatas. Kondisi ini
menghambat proses scaling dan keberlanjutan usaha, sebagaimana ditunjukkan dalam studi
Cooney (2008) dan Foster et al. (2019). Hambatan tersebut semakin kompleks bagi perempuan
penyandang disabilitas yang menghadapi diskriminasi berlapis akibat persilangan antara
gender dan disabilitas. Penelitian oleh Maritz dan Laferriere (2016) menunjukkan bahwa
norma gender tradisional sering kali mempersempit ruang partisipasi ekonomi perempuan
disabilitas, sehingga menempatkan mereka pada posisi yang lebih rentan dalam ekosistem
kewirausahaan.

Di sisi lain, literatur juga mengidentifikasi peluang strategis melalui pemanfaatan
teknologi digital. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, platform e-commerce,
serta inovasi digital memungkinkan penyandang disabilitas untuk mengurangi hambatan fisik
dan sosial dalam berwirausaha. Studi oleh Santarelli dan Tran (2013) serta OECD (2020)
menegaskan bahwa kewirausahaan digital dapat menjadi jalur yang lebih inklusif jika didukung
oleh literasi digital dan infrastruktur yang aksesibel. Namun, potensi ini tidak akan optimal
tanpa reformasi kelembagaan dan kebijakan yang lebih responsif. Dukungan formal melalui

konselor rehabilitasi vokasional, integrasi pendidikan kewirausahaan sejak dini, serta
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penguatan kewirausahaan berbasis keluarga terbukti dapat menjadi katalis penting dalam
menciptakan ekosistem yang lebih adil dan berkelanjutan bagi wirausaha penyandang
disabilitas.

KESIMPULAN

Kewirausahaan terbukti merupakan jalur strategis untuk mendorong kemandirian
ekonomi, otonomi, dan inklusi sosial bagi penyandang disabilitas. Namun, hasil sintesis
menunjukkan adanya kesenjangan yang konsisten antara potensi wirausaha yang dimiliki
penyandang disabilitas dan kondisi ekosistem tempat mereka menjalankan usaha. Keberhasilan
kewirausahaan tidak terutama ditentukan oleh keterbatasan individu, melainkan sangat
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti keterbatasan akses terhadap pembiayaan yang
adaptif, infrastruktur yang belum sepenuhnya aksesibel, lemahnya dukungan kelembagaan,
serta kuatnya stigma dan diskriminasi sosial yang masih melekat.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyediaan pemahaman konseptual yang
lebih utuh mengenai kewirausahaan disabilitas sebagai fenomena yang bersifat struktural dan
kontekstual. Studi ini menegaskan pentingnya pergeseran perspektif dari pendekatan
individualistik menuju pendekatan ekosistem yang inklusif, dengan menempatkan kebijakan
publik, dukungan sosial, dan lingkungan kelembagaan sebagai faktor kunci keberhasilan.
Temuan ini memberikan dasar akademik bagi perumusan kebijakan dan program
kewirausahaan yang lebih responsif terhadap kebutuhan penyandang disabilitas, sekaligus
membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada strategi implementatif dan

evaluasi empiris di berbagai konteks sosial dan geografis.

REKOMENDASI
Untuk menutup kesenjangan ini, diperlukan upaya terkoordinasi di seluruh kebijakan,

institusi, dan masyarakat:

= Prioritas kebijakan: kebijakan di masa depan harus memprioritaskan mekanisme dukungan
yang disesuaikan dan spesifik, yang mengakui keragaman kebutuhan di antara PWDs.

= |nvestasi infrastruktur: harus ada investasi sadar dalam infrastruktur fisik dan digital yang
dapat diakses oleh semua jenis disabilitas.

= Pengembangan ekosistem: institusi keuangan dan program pelatihan wajib menumbuhkan
lingkungan pendanaan dan sosial yang inklusif untuk mewujudkan potensi ekonomi penuh

dari wirausaha disabilitas
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